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Di tengah derasnya arus teknologi dan perubahan zaman, ada satu hal yang
tidak boleh hilang dari generasi penerus bangsa: rasa cinta kepada tanah air.
Nilai itulah yang coba ditanamkan sejak dini oleh Kodim 0612/Tasikmalaya
melalui kegiatan Outing Class bersama siswa-siswi PAUD Roushotul Harissyah,
Kecamatan Bantarkalong, Kabupaten Tasikmalaya, Selasa (26/05/2026).



Bukan sekadar kunjungan biasa, kegiatan ini menjadi ruang belajar yang berbeda
bagi anak-anak usia dini. Mereka tidak hanya melihat lingkungan Markas Kodim
dari dekat, tetapi juga merasakan suasana disiplin, kebersamaan, dan semangat
nasionalisme yang hidup di lingkungan TNI.

Sejak tiba di Makodim 0612/Tasikmalaya, wajah-wajah polos para siswa tampak
dipenuhi rasa penasaran dan kegembiraan. Dengan langkah kecil penuh
semangat, mereka diajak mengenal berbagai sudut markas, berinteraksi
langsung dengan prajurit TNI, hingga mengikuti edukasi ringan yang dikemas
secara menyenangkan dan mudah dipahami anak-anak.

Komandan Kodim 0612/Tasikmalaya, Letkol Czi M. Imvan Ibrahim, hadir
langsung menyambut para peserta didik. Kehadirannya bukan hanya sebagai
pimpinan satuan, tetapi juga sebagai sosok yang memberikan motivasi dan
inspirasi kepada generasi kecil penerus bangsa.

Dengan pendekatan hangat dan komunikatif, Dandim menyampaikan wawasan
kebangsaan sederhana kepada anak-anak. Ia mengajak mereka belajar
mencintai Indonesia melalui hal-hal kecil, mulai dari menghormati orang tua dan
guru, hidup disiplin, hingga menjaga kebersamaan dengan sesama teman.

“Anak-anak adalah generasi penerus bangsa. Menanamkan rasa cinta tanah air
dan karakter yang baik sejak usia dini merupakan investasi penting bagi masa
depan Indonesia,” ujar Dandim.

Suasana semakin hidup ketika anak-anak terlihat antusias menjawab
pertanyaan, bernyanyi bersama, dan berinteraksi dengan anggota TNI. Bagi
mereka, pengalaman berada di lingkungan militer menjadi momen baru yang
menyenangkan sekaligus membuka wawasan.

Kegiatan ini juga menjadi bukti bahwa pendidikan karakter tidak selalu harus
dilakukan di dalam ruang kelas. Melalui metode belajar langsung di lapangan,
anak-anak lebih mudah memahami nilai kedisiplinan, tanggung jawab, serta
pentingnya mencintai bangsa dan negara.

Pihak Yayasan Miftahul Nurul Khoer dan PAUD Roushotul Harissyah
menyampaikan apresiasi kepada Kodim 0612/Tasikmalaya atas sambutan
hangat dan edukasi yang diberikan kepada para siswa. Mereka berharap
kegiatan serupa dapat terus dilaksanakan sebagai bagian dari pembentukan
karakter anak sejak usia dini.

Di balik canda tawa dan keceriaan anak-anak hari itu, tersimpan pesan besar
tentang masa depan bangsa. Sebab nasionalisme tidak selalu dimulai dari hal
besar, tetapi bisa tumbuh dari langkah-langkah kecil anak-anak yang belajar
mengenal Indonesia dengan hati yang gembira.


